Hubungan Tingkat Pengetahuan Metode Amenore Laktasi dan Perilaku Menyusui dengan Lama Amenore Postpartum di Kecamatan Jaten by Pertiwi, Desy Mila
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehamilan yang tidak diinginkan merupakan salah satu tantangan 
terbesar yang harus dihadapi oleh wanita usia reproduktif di sebagian besar 
negara berkembang di dunia (Singh et al., 2010). Hasil studi epidemiologi 
menyebutkan bahwa ibu postpartum memiliki kerentanan yang lebih tinggi 
untuk mengalami kehamilan yang tidak diinginkan (Huang et al., 2012). Hal 
tersebut dapat disebabkan karena sulitnya akses atau adanya ketakutan 
terhadap transmisi hormon eksogen pada bayi akibat penggunaan metode 
kontrasepsi hormonal (Ekpenyong et al., 2013). 
Pada ibu postpartum, ovulasi dapat terjadi di hari ke 28 dan menstruasi 
dapat terjadi di minggu ke 6 pasca persalinan (FSRH, 2009). Padahal World 
Health Organization (WHO) (2005) merekomendasikan selang waktu 24 
bulan pasca kelahiran hidup sebelum merencanakan kehamilan berikutnya. 
Dengan mempertimbangkan hal tersebut, kontrasepsi postpartum perlu 
dilakukan untuk mencegah terjadinya kehamilan jarak dekat sehingga dapat 
menurunkan risiko keguguran, anemia pada ibu, kelahiran prematur, berat 
badan lahir rendah, cacat bawaan, dan kematian perinatal di kehamilan 
berikutnya (Yilmazel dan Balci, 2013). 
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Metode Amenore Laktasi (MAL) merupakan salah satu metode 
kontrasepsi yang sangat dianjurkan bagi ibu postpartum (BKKBN, 2012). 
MAL mengendalikan jarak kehamilan bersamaan dengan proses menyusui 
sehingga memiliki manfaat yang mencakup gizi yang optimal, imunitas pada 
bayi, dan penundaan kesuburan (Labbok et al., 1997).  MAL menekan sekresi 
Gonadotropin-Releasing Hormone (GnRH) oleh hipotalamus sehingga akan 
menghambat sekresi Luteinizing Hormone (LH) oleh glandula pituitari. 
Proses ini akan  mencegah terjadinya ovulasi dan menghasilkan periode 
infertilitas pada ibu menyusui (Tazhibayev et al., 2004). 
Efektivitas MAL dalam mencegah kehamilan mencapai 98% apabila 
ibu masih dalam periode 6 bulan pertama postpartum, amenore, dan 
memberikan ASI Eksklusif. Ibu harus memperhatikan peningkatan risiko 
kehamilan apabila frekuensi menyusui menurun karena pemberian makanan 
pendamping, tidak menyusui di malam hari, penggunaan dot, dan ketika 
siklus menstruasi sudah kembali (FSRH, 2009). 
Dalam penelitian Ekpenyong et al. (2013), tercatat bahwa tingkat 
kegagalan penggunaan MAL secara signifikan masih tinggi. Kurangnya 
pengetahuan terhadap metode ini dan praktik menyusui yang tidak benar 
merupakan faktor utama yang dianggap bertanggung jawab atas tingginya 
tingkat kegagalan MAL (Valdes et al., 2000). Dalam sebuah penelitian di 
Nigeria Utara, Audu et al. (2006) mengamati rendahnya kesadaran akan 
pentingnya penggunaan MAL, rendahnya pemanfaatan, dan penggunaan yang 
salah dari metode ini. Sebuah studi serupa di Turki menunjukkan tingkat 
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pengetahuan MAL yang rendah, lebih dari setengah (52%) tidak memahami 
metode ini dan 48,16% tidak mengetahui pentingnya pengaruh frekuensi dan 
durasi menyusui dalam keberhasilan MAL (Vural et al., 1999). Survei lain di 
Turki oleh Turk et al. (2010) menunjukkan bahwa hanya 17,2% dari wanita 
yang menggunakan MAL memenuhi kriteria MAL dan 82,8% tidak. 
Penerapan MAL di Indonesia pun masih rendah. Hal ini diukur dari 
rendahnya tingkat pencapaian pemberian ASI Eksklusif. Berdasarkan hasil 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan (2010), hanya 15,3% bayi berusia kurang dari 6 
bulan yang mendapat ASI Eksklusif. Rendahnya angka pemberian ASI 
Eksklusif dapat disebabkan karena masih kurangnya pengetahuan ibu tentang 
manfaat ASI dan gencarnya promosi susu formula (Muryanto, 2010). Oleh 
sebab itu, peneliti ingin membuktikan ada tidaknya hubungan tingkat 
pengetahuan tentang MAL dan perilaku menyusui dengan lama amenore pada 
ibu postpartum. 
B. Perumusan Masalah 
Adakah hubungan tingkat pengetahuan tentang MAL dan perilaku 
menyusui dengan lama amenore pada ibu postpartum? 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang MAL dan 
perilaku menyusui dengan lama amenore pada ibu postpartum. 
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D. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris hubungan antara 
tingkat pengetahuan tentang MAL dan perilaku menyusui dengan 
lama amenore pada ibu postpartum. 
b. Memberikan informasi tentang hubungan antara tingkat pengetahuan 
tentang MAL dan perilaku menyusui dengan lama amenore pada ibu 
postpartum. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan bilamana penelitian ini terbukti sesuai 
hipotesis adalah : 
a. Memberi pengetahuan kepada pembaca mengenai hubungan tingkat 
pengetahuan tentang MAL dan perilaku menyusui dengan lama 
amenore pada ibu postpartum. 
b. Meningkatkan kesadaran bagi masyarakat khususnya bidan dan tenaga 
kesehatan lainnya mengenai pentingnya pemberian informasi tentang 
MAL pada ibu postpartum sebagai salah satu metode untuk menjaga 
jarak kehamilan. 
c. Sebagai bahan kajian untuk dikembangkan lebih lanjut dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
